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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian saya, maka 

dapat saya simpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil identifikasi di tiga sumber mata air yaitu sumber mata air Oe Aniut, Oe 

Naek dan Oe Ana dapat diperoleh sebanyak 51 spesies dari 23 famili, dengan 

total keseluruhansebanyak 1354 individu. 

2. Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan jenis vegetasi di tiga 

sumber mata air adalah rata-rata suhu udara berkisar antara 33.61oC, 

Kelembaban udara 83.90%, Kelembaban Tanah 29.76%, dan pH tanah 6.28, 

sehingga dapat dikatakan bahwa adanya interaksi antara faktor abiotik dengan 

pertumbuhan jenis vegetasi di kawasan sumber mata air Desa Jak.  

3. Hasil pengukuran debit air pada mata air Oe Aniut sebesar 2.12 L/detik, debit 

air mata Oe Naek sebesar 1.59 L/detik, dan mata air Oe Ana debit air sebesar 

0.76 L/detik. Dapat dikatakan bahwa pengukuran debit air di tiga lokasi 

penelitian masih relatif baik, karena didukung oleh adanya komposisi 

vegetasi yang mendominasi dan faktor lingkungan, sehingga menjaga 

ketersediaan air, kemampuannya dalam mengatur keseimbangan air dan juga 

mampu mengkonservasi mata air. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis pada permasalahan dan kesimpulan di atas, maka dapat 

saya kemukakan saran sebagai berikut: 

Perlu adanya program pemerintah untuk mendamping masyarakat terkait 

vegetasi pendukung ketersediaan dan konservasi mata air, serta melakukan reboisasi 

bersama masyarakat setempat disetiap titik mata air, agar vegetasi yang ada dapat 

menjaga kualitas sumber mata air. 
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